
PELATIH AHLI GIZI PENGELOLA ATLET PENGELOLA ATLET

‘- ASIFA memiliki satu orang tenaga ahli gizi.

‘- Pengadaan kebutuhan tenaga ahli gizi sudah diatur oleh manajemen sejak awal ASIFA berdiri 

karena pihak manajemen ASIFA menilai gizi memiliki peran penting dalam dunia olahraga.

‘- Pengadaan tenaga ahli gizi merupakan wewenang pihak manajemen dan direktur teknik ASIFA.

‘- Perekrutan ahli gizi diserahkan dari pihak manajemen ASIFA sepenuhnya kepada tim medis.

‘- Tugas ahli gizi di ASIFA adalah:

1.Pemantauan saat jam makan, yaitu saat jam makan pagi dan jam makan siang;

2.Perencanaan menu;

3.Perencanaan belanja;

4.Pengukuran dan Perencanaan kebutuhan tumbuh kembang setiap tiga bulan;

5.Memberikan edukasi kepada atlet;

i.Kegiatan ini biasanya dilakukan saat pemantauan jam makan.

ii. Jadwal untuk sesi rutin edukasi gizi kepada atlet belum ada di ASIFA, tetapi memungkinkan 

untuk dilakukan serta memerlukan koordinasi dengan pelatih dan wali asrama. (Koutasi 

manajemen dan ahli gizi)

6.Koordinasi dengan pihak boga/dapur dalam penyelenggaraan makan atlet di ASIFA.

‘- Ahli gizi ASIFA menilai jumlah tenaga ahli gizi saat ini sudah cukup dibandingan dengan beban 

tugas dan program kerja ahli gizi saat ini.

‘- Ahli gizi ASIFA merasakan dukungan positif dari seluruh lingkungan di ASIFA.

‘- Sebagai ahli gizi olahraga, ahli gizi ASIFA berpendapat memerlukan pendalaman kemampuan, 

khususnya di bidang fisiologi olahraga.

‘- Baik pelatih dan pihak manajemen menilai bahwa ahli gizi memiliki peran penting di 

lingkungan akademi/sekolah olahraga. Peran tersebut adalah:

1.Menjaga dan mengatur pola makan dan gizi atlet karena gizi yang baik berperan dalam:

i.Menjaga stamina dan performa atlet;

ii.Membangun tubuh atlet yang ideal;

2.Memberikan edukasi gizi kepada atlet.

i.Beberapa atlet masih memiliki tingkat kedisiplinan dan kebasaan makan yang kurang baik. Ahli 

gizi berperan sebagai edukator untuk memperbaiki dan menanamkan kebiasaan makan yang baik 

kepada atlet.

‘- Harapan untuk ahli gizi di ASIFA dari pelatih adalah mengadakan edukasi khusus terkait gizi, 

maupun edukasi terkait kesehatan lainnya yang berhubungan dengan performa atlet, seperti 

pengaturan diet pro dan post kompetisi serta pentingnya istirahat yang cukup bagi atlet.

‘- Tingkat pengetahuan gizi dan kesehatan olahraga pelatih dinilai kurang sehingga pelatih 

merasa perlu dukungan dari pihak yang lebih kompeten untuk menyampaikan informasi tersebut 

langsung ke atlet.

‘- Makanan disajikan dalam kemasan berbentuk piring plato. Menu lauk 

dan sayur telah diporsi dari pihak produksi dapur. Sedangkan untuk 

menu karbohidrat, atlet dapat mengambil sendiri sesuai dengan selera.

‘- Jam makan di ASIFA adalah 3x jam makan utama, yaitu makan pagi 

pada pukul 06.30, makan siang pada pukul 11.00, dan makan malam 

pada pukul 18.00 WIB.

‘- ASIFA memberi porsi biaya untuk snack hanya untuk satu kali 

pemberian per hari. Pemberian snack dilakukan pagi atau siang 

menyesuaikan jam latihan atlet.

‘- Atlet menilai makanan yang ideal untuk atlet adalah makanan yang 

mengandung komponen sumber zat gizi yang lengkap, meliputi 

karbohidrat, protein, yaitu daging dan susu, serta sayuran. Selain itu, 

makanan sebaiknya diolah dengan cara direbus daripada digoreng.

‘- Menurut atlet, makanan yang disajikan di ASIFA sudah sesuai dengan 

kebutuhan gizi atlet, sudah seimbang serta cukup dari segi porsi dan 

rasa.

‘- Atlet juga mengaku menghabiskan porsi makanannya. Alasan atlet 

menghabiskan porsi makanan:

1.Menyukai menu makanan yang disajikan;

2.Sedang tidak punya uang untuk membeli makanan di luar;

3.Sebagai bentuk rasa menghargai makanan yang telah diberikan;

‘- Namun, atlet tidak memungkiri beberapa kali bosan atau menjumpai 

makanan yang tidak mereka sukai, seperti sayuran hijau.

‘- Ahli gizi ASIFA juga menyampaikan hal serupa bahwa tiingkat daya 

terima makanan atlet rendah di kelompok sayuran daun hijau serta lauk 

ikan.

‘- Selain itu, ahli gizi menemukan bahwa atlet remaja cenderung hanya 

mengkonsumsi makanan yang disukai saja.

‘- Dampak dari masalah tersebut adalah atlet sering mengkonsumsi 

makanan dari luar asrama atau jajan. Atlet umumnya membeli makanan 

lagi setelah jam latihan siang serta malam hari setelah jam makan 

malam. Makan didapatkan di penjaja makanan atau minimarket sekitar 

asrama atau melalui pemesanan aplikasi daring. Frekuensi jajan atlet 

umumnya 1-3 kali per minggu.

‘- Alasan atlet jajan adalah:

1.Masih merasa lapar;

2.Bosan atau tidak suka dengan makanan yang telah disediakan;

3.Sedang ingin mengkonsumsi jenis makanan tertentu.

‘- Alasan atlet tidak menghabiskan atau bahkan tidak mengkonsumsi 

makanan atau snack:

1.Makanan yang disajikan dingin sehingga mengurangi nafsu makan;

2.Atlet khawatir akan mengalami gangguan saluran cerna saat latihan 

karena jarak antara konsumsi makan dan latihan terlalu dekat 

(khususnya untuk snack pagi).

‘- Atlet mengatakan terdapat perbedaan yang dirasakan ketika mejalani 

pelatihan di ASIFA dibandingkan dengan SSB/pelatihan sebelumnya. 

Selain perbedaan dari aspek program latihan yang diberikan, atlet 

menyebutkan ada perbedaan dalam penyelenggaraan makan atau gizi:

1.Pola makan atlet selama di ASIFA lebih terjaga karena berada dalam 

pendampingan ahli gizi;

2.Atlet merasakan peningkatan performa, stamina seta teknik setelah 

masuk ASIFA;

3.Atlet merasakan perbaikan postur tubuh setelah menjalani program 

latihan di ASIFA.

TUGAS AHLI GIZI

‘- Persepsi tugas ahli gizi olahraga menurut atlet secara umum adalah 

mengatur kebutuhan gizi untuk atlet dan memastikan bahwa atlet 

mendapatkan asupan gizi yang baik sehingga tidak perlu jajan di luar 

asrama.

‘- Namun, beberapa atlet belum mengerti peran ahli gizi secara detail.

‘- Tugas ahli gizi lainnya adalah melakukan pengukuran dalam jangka 

waktu tertentu dan memberikan edukasi terkait hasil pengukuran 

tersebut.

‘- Berdasarkan penuturan ahli gizi pengukuran dilakukan setiap tiga dan 

enam bulan sekali. Berat badan dan tinggi badan diukur setiap tiga 

bulan. Sedangkan, pengukuran komposisi lemak, air dan otot tubuh 

dilakukan setiap enam bulan.

EDUKASI GIZI

‘- Beberapa atlet mengatakan beberapa kali mengikuti kegiatan edukasi 

dalam kelas, namun tidak rutin.

‘ - Rata-rata atlet sering berkonsultasi gizi dengan ahli gizi secara 

langsung di sela-sela jam makan atau di klinik. (Kuotasi AG dan atlet)

‘ - Topik yang biasa ditanyakan seperti meningkatkan/menurunkan BB 

serta membentuk postur tubuh yang ideal.

‘- Atlet hanya bekonsultasi dengan ahli gizi jika perlu saja dan belum ada 

jadwal konsultasi rutin.

‘- Informasi tersebut dibenarkan oleh ahli gizi bahwa pelaksanaan sesi 

edukasi di kelas khusus masih minim (baru 3x selama ahli gizi tersebut 

berada di ASIFA) dan dilaksanakan dengan bantuan mahasiswa praktik 

atau magang.

HARAPAN

‘- Kriteria ahli gizi yang ideal menurut atlet adalah:

1.Ahli gizi diharapkan dapat berkomunikasi dengan baik.

2.Ahli gizi diharapkan dapat membangun kedekatan dengan atletnya 

serta sering berbagi informasi terkait gizi dengan atlet.

‘- Terdapat atlet yang mengusulkan agara enu makanan dibuat lebih 

variatif.

AG: awal masuk bingung jobdesknya apa saja, karena konteksnya berbeda dengan RS. 

Awal : ada anggapan bahwa kebutuhan gizi urusannya sampai dapur, nggak hanya konsultasi di klinik aja 

AG: awal melakukan perombakan sistem:

1. Komunikasi ke pelatih (belum semua tau ada AG, cuma ada yg kontrol makanan): diskusi masalah atlet, 

dibuatkan menu khusus. 

AG: Komunikasi dengan pelatih saat ini sangat bagus, semua tahu ada ahli gizi yg fungsinya apa

AG: selalu perlu komunikasi terkait variasi menu, karena klien anak2 lebih picky dengan rasa & penampilan 

makanan.                    

Persepsi tentang peran ahli gizi olahraga, selama ini hanya mengurus ketersediaan gizi atlet. Ternyata Job 

deskripsinya menyeluruh meliputi : 

*mengurus penyelenggaraan makanan, 

*kebijakan tentang makanan, 

*mendampingi sejumlah 300 atlet terkait asupan gizinya

Job deskripsi yang tidak diperkirakan sebelumnya : 

*membuat kebijakan tentang anggaran per makanan berdasarkan Pergub dan ketersediaan anggaran, 

*mengadvokasi kebijakan, 

*kerjasama dengan tenaga keolahragaan lain di medis yaitu :  fisio, terapis olahraga, dokter gigi, perawat, 

dokter, dokter spesilalis olahraga, psikolog

Tujuan utama peran AG :

* menjaga performa atlet agar tetep baik (program utamanya pendampingan makan, edukasi, konseling). 

* selama pandemi tugas AG memastikan atlet supaya komposisi tubuhnya tidak berantakan, tetep sehat, 

tetep bugar, dan atlet bisa kembali ke PPOP dengan staminanya tetap terjaga

* Pergub DKI No. 367/2016 ttg pembentukan organisasi dan tata kerja 

PPOP. GOR Ragunan awalnya lebih banyak dimanfaatkan untuk 

masyarakat umum, sehingga diatur supaya pemanfaatan diprioritaskan 

untuk pembinaan atlet DKI. 

* Penempatan tenaga medis, termasuk ahli gizi, tertuang dalam Pergub 

DKI No. 1591/2018. Sudah ada satuan biaya khusus utk ahli gizi di situ, 

kaitannya dengan biaya kegiatan olahraga.  

* Murni dikelola oleh Pemda DKI SKPD unit Dinas Olahraga. Anggaran 

100% APBD DKI. 

* Ada dukungan penuh dari gubernur DKI untuk pembinaan di PPOP 

(masuk program kerja gubernur). 

* Improvement diarahkan ke sistem yang lebih baik (adopsi sport school 

Singapura), setiap atlet sudah punya ID khusus untuk makan, 

kebutuhannya masing2 berapa. 

* Saat ini ada 2 ahli gizi untuk 335 atlet, rencana per 2021 ditambah 1-2 

orang lagi, supaya pas 4 ahli gizi untuk 4 rumpun cabor. 

* Standar kalori atlet: Pergub DKI no 1977/2013 (kategori kebutuhan 

kalori: ringan, sedang, berat, berat sekali). Standar kebutuhan kalori di 

pergub 1977 tadi berdasarkan perhitungan ahli gizi di Balai Kesehatan 

Karyawan DKI. 

* Saat ini sistem makannya prasmanan, atlet bebas ambil. Pernah 

ditakar tetapi ada yang merasa kurang sehingga dibebaskan. 

* Stakeholder terlibat: DISPORA. Terkait perbaikan sistem yg tadi perlu 

ahli programmer dan ahli gizi. Gubernur, Bappeda, DPRD DKI

* Pergub No 1591 tahun 2018 Tentang perubahan honorarium atlet, 

pelatih, dan tenaga pendukung lain

* Siklus menu dibuat oleh ahli gizi, diserahkan ke catering (utk periode 3 

bulanan).  Ahli gizi PPLP berkoordinasi dengan ahli gizi catering. Evaluasi: 

laporan kegiatan bulanan. 

* Tidak ada hambatan ttg koordinasi ahli gizi dengan catering. Keluhan 

umumnya soal rasa, tekstur, dll organoleptik makanan yg disajikan. 

* Standar tenderisasi catering: peraturan pemerintah Jaksel, sudah ada 

dasar hukumnya. 

* Ada aturan tentang kualifikasi ahli gizi yang direkrut (sama dengan 

aturan utk tenaga medis lain)

* Sebelumnya ahli gizi tidak terlalu difungsikan. 

* Pendampingan gizi atlet adalah bentuk aplikasi sport science. Sangat 

penting karena kebutuhan setiap cabor berbeda, karakteristik berbeda.

* Penting untuk ada konsultasi dan penyuluhan kpd atlet dan pelatih ttg 

pentingnya pemenuhan gizi yang tepat. 

*  Atlet perlu diajari mandiri seberapa banyak kebutuhan masing2 

(takaran porsi/makan/lauk). 

* Keberaaan ahli gizi di PPOP dirasakan sangat bermanfaat. Perlu 

tambahan personil supaya pendampingan untuk masing2 rumpun cabor 

lebih fokus. 

* Tugas ahli gizi banyak: perencanaan menu, penyuluhan atlet, 

pengawasan catering. Harus tambah SDM. 

* Manfaat keberadaan ahli gizi juga berdampak pada performa olahraga 

atlet. 

* Keberadaan ahli gizi untuk mengakomodasi kebutuhan khusus sesuai 

kondisi atlet/cabor. 

* pendampingan gizi harus berjalan seiring dengan pembinaan 

fisik/teknik. Pendampingan gizi perlu menyesuaikan periodisasi latihan. 

Harus sinergis.  Sinergisitas dengan periodisasi latihan saat ini sedang 

direncanakan di PPOP. 

* Ahli gizi punya urgensi dalam mendukung prestasi atlet. Skor 10/10. 

Memenuhi kebutuhan gizi harus diedukasi oleh ahlinya, kalau coba2 

sendiri tidak tahu ilmunya bisa bahaya. 

* Urgensi ahli gizi: pendampingan gizi jangka panjang, utk mencapai 

target secara bertahap. Contoh: pengaturan berat badan tidak boleh 

dengan cara instan, harus bertahap. 

* Kegiatan atlet setiap hari dimulai dengan latihan pukul 05.30 WIB, 

selama 2 jam. Jam 08.00 WIB sarapan, kemudian bersiap sekolah. Jam 

09.30 sekolah. Pulang sekolah jam 12. Jam 12 makan siang kemudian 

kembali ke asrama untuk istirahat sampai jam 2.  Latihan siang jam 

14.00-16.30. Makan malam (terakhir makan) jam 17.00. sekitar jam 

19.00 ada snack malam (seperti roti atau bolu)

Semua makanan pada setiap jam makan disediakan di Gedung mensa, di 

asrama 

* Makanan disediakan secara prasmanan, sama untuk semua cabang 

olahraga, masing-masing atlet mengambil sendiri makanannya. Jika ada 

yang sedang program turun berat badan maka disediakan khusus area 

sendiri (biasanya makanan rebusan)

* Penilaian terhadap makanan asrama : 

1.rata-rata cocok dengan makanannya, ada satu atlet yang mengatakan 

tidak cocok (kadang tidak cocok sayurnya, kadang dagingnya ada bagian 

yang masih keras)

2.hampir semua atlet mengatakan masih laper sekitar jam 20.00 dan 

mereka keluar mencari makan (pilihan makan malam : pecel lele, nasi 

goreng, roti-roti di supermarket, biscuit)

3.sebenarnya ahli gizi dan pelatih menyarankan untuk tidak jajan di luar

4.atlet memilih makan di dalam asrama jika memang ada tambahan 

makan di malam hari

5.jika ada masukan tentang makanan atau misal atlet ingin makan 

sesuatu, mereka menyampaikan ke bunda asrama (yang jaga asrama)

* Makanan untuk atlet yang baik menurut mereka adalah yang sehat : 

tidak gorengan, tidak bersantan, makanan yang cara masaknya direbus, 

dan banyak protein. Menurut atlet ini sudah terpenuhi dalam makanan 

yang disediakan selama ini di asrama. Masukan atlet untuk makanan 

asrama : dibanyakin (ditambah) dan ada makanan seperti daging bentuk 

bulat yang rasanya tidak enak. 

* Atlet selama ini mendapatkan edukasi gizi (misalnya tentang makanan 

yang boleh dan baik) dari pelatih. Atlet sebagian besar belum pernah 

konsultasi ke ahli gizi. Jika mereka merasa butuh (biasanya sebelum 

pertandingan), maka mereka inisiatif untuk datang konsultasi ke ahli 

gizi. Bentuk edukasi dari ahli gizi : brosur tentang makanan yang baik 

untuk atlet (diberikan jika ada yang konsultasi) dan ada di mensa juga 

pengetahuan tentang makanan (mungkin seperti poster yang ditempel 

di tembok). Hal-hal tentang gizi biasanya mereka tanyakan kepada 

pelatih, ahli gizi dan dokter.

* Pengukuran anthropometri dilakukan sesuai cabornya, ada yang 

sebulan 1x, ada yang setiap 3 bulan (ketika akan bertanding), ada yang 

setiap 6 bulan, ada yang hanya 1x dalam setahun (lebih disebabkan 

jadwal pertandingan yang padat) 

* Ada atlet yang pernah bergabung juga dengan sekolah olahraga 

asrama yang ada ahli gizinya. Tapi menurutnya makanan di sana masih 

banyak yang tidak sehat (banyak minyak, ada es juga. Jika dibandingkan 

dengan PPOP Jakarta, PPOP Jakarta lebih teratur makanannya, lebih 

sehat 

TUGAS AHLI GIZI

Persepsi tugas ahli gizi olahraga menurut atlet secara umum adalah : 

*mengatur pola makan untuk atlet disesuaikan kebutuhan porsi latihan, 

*memastikan bahwa atlet menjalankan diet yang tepat, 

*memberikan edukasi gizi, 

*melakukan pengukuran anthropometri dalam jangka waktu tertentu

*memantau penyelenggaraan makan di mensa (tempat penyajian 

makan) supaya atlet mengambil makanan sesuai kebutuhannya. 

EDUKASI GIZI

Rata-rata edukasi gizi dilakukan oleh pelatih. 

Atlet berkonsultasi gizi dengan ahli gizi jika merasa perlu saja, yaitu saat 

: 

*sebelum pertandingan, 

*di sela-sela jadwal massage, 

*jika mengalami kelebihan/kekurangan berat badan, atau ingin 

mencapai postur tertentu (misal ingin bertambah tinggi)

*jika mengalami keluhan terkait performa -misal sering mengalami kram

HARAPAN

Masukan untuk ahli gizi : 

*selama ini ahli gizi yang ada care, enak diajak ngobrol, friendly 

*supaya bisa ditambahkan vitamin atau suplemen dalam penyediaan 

makan 

*lebih banyak memberikan informasi / edukasi gizi 

*lebih sering memantau penyelenggaraan gizi 

*tetap menemani atlet karena atlet merasa butuh
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* Ahli gizi melekat di asrama sejak perubahan PPLP menjadi 

PPOP tahun 2016. 

* Pelatih merekomendasikan atlet untuk berkonsultasi 

dengan ahli gizi apabila butuh menaikkan/menurunkan berat 

badan. 

MASALAH KESEHATAN

Ada atlet yg selalu kurus meskipun sudah makan banyak, jika 

tes kesehatan selalu dinyatakan kurang gizi. Tidak tahu 

karena apa, sebaikny dijelaskan hasil dari tes ksehtan dia 

kurus karen apa, mungkin genetik. (note: belum ada penilaian 

komposisi lemak, otot, dll). Performa tidak bermasalah.

* Atlet perlu diedukasi bagaimana mencukupi kebutuhan gizi 

utk pertandingan yg lama dan melelahkan.

* Selama ini edukasi dilakukan oleh pelatih. 

* Pelatih kontrol do asrama juga spy atlet tidak sembarang 

jajan di luar

* Kendala karena covid19: anak di rumah, ada yg ekonominya 

bagus ada yg kurang, khawatirnya di situ. Edukasi utk tetap 

menjaga pola makan seperti di asrama. 

* Usul ada edukasi online lewat zoom saat pandemi, supaya 

di rumah tidak kekurangan gizi, atau makan makanan yg 

‘jorok’: mie instan, dll, tp juga menyesuaikan kondisi ekonomi 

keluarga. 

* Pelatih: Atlet perlu mendapat edukasi jenis makanan yang 

sesuai dengan cabor mereka, tidak asal kenyang. 

* Pelatih: Sebaiknya selalu ada ahli gizi yg standby di dining 

room saat jam makan utk mengawasi makan atlet. 

*  perlu ada standar keilmuan utk AG yg akan ditempatkan 

(min S1).  AG harus kompeten. 

*  Pelatih: sejak diawasi pola makannya, perkembangan atlet 

sepakbola menjadi lebih terkontrol. Perkembangan fisik 

sangat meningkat, lebih bertenaga untuk 

berolahraga/latihan. 

* Pelatih: Setelah didampingi ahli gizi, pola makan lebih 

teratur. 

* Pelatih: Sudah ada klasifikasi kebutuhan kalori ringan, 

edang, berat, berat sekali, sehingga lebih sesuai kebutuhan 

atlet. 

* Pelatih: Variasi makanan lebih baik, sehingga nafsu makan 

meningkat, asupan membaik, daya tahan meningkat. 

MATRIKULASI IDE POKOK STUDI KASUS                                        

PPOP DKI JAKARTA ASIFA MALANG
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* AG: Pemantauan dining room & dapur. Menu sebisa mungkin menyesuaikan preferensi anak2/remaja 

(rasa, penampilan), sehingga menggugah selera. 

* Ahli gizi menegur/ inspeksi ke gudang bahan apabila ada bahan yang belum muncul di siklus menu, atau 

ada keluhan rasa dll dari atlet. 

* Spesifikasi bahan, standar porsi, dll sudah diatur oleh ahli gizi PPOP, tetapi pelaksanaannya kadang 

melenceng. Siklus menu disusun bersama antara AG PPOP dan AG catering.

* Pendampingan gizi saat latihan belum sesuai target, tetapi sudah dilakukan pendampingan ke pelatih 

sebelum ada pertandingan keluar (ttg berat badan, dll). 

* Butuh improvement: sport food. Atlet sudah dapat makanan 6x/hari, termasuk snack, tetapi masih butuh 

sport food pada kondisi tertentu. Vitamin tersedia di klinik, tetapi perubahan alokasi anggaran sehingga 

beberapa dikurangi. 

* Pengukuran gizi (komposisi tubuh dll) diukur 3x/tahun, dilaporkan ke pelatih. edukasi diberikan bersamaan 

dengan proses pengukuran.  

* Ketersediaan alat: stature scanner (baru), ukur tinggi dan komposisi tubuh, meskipun tidak sampai ke 

persebaran. Untuk pengukuran mobile pakai BIA. 

* Pengelompokan di Pergub untuk kelompok olahraga sangat berat, berat, sedang dan ringan menurut AG 

belom sesuai (apakah mungkin saat pembuatan pergub nya tidak melibatkan AG)

HAMBATAN:

1.Penerimaan: “sebelum ada kalian saya sudah bagus”--> sekarang sudah tidak perlu ‘jemput bola’, atlet dan 

pelatih yg butuh konsultasi langsung datang sendiri. 

2.Anggaran

3.Manajemen food service :Sistem tenderisasi catering membuat pengawasan tidak bisa 100% hingga ke 

bagian perencanaan, pengadaan bahan makanan, dll. 

4. Komunikasi, terutama dengan catering. Ahli gizi catering  (fresh graduate) tidak berani memberi awahan 

kepada stafnya yang usianya lebih senior. Atau kadang ada masa di mana ahli gizinya itu tidak ada, resign. 

Sehingga AG harus langsung koordinasi dengan chef

5. Cabor yg tidak di asrama: senam

Cabor di asrama berbeda: dayung

Kendala: pengawasan makan tidak bisa full, beberapa ditemukan ada masalah gizi

6. SDM : Keterbatasan tenaga ahli gizi untuk bisa memantau seluruh 300++ atlet saat jam makan. Jumlah  

ideal 4 orang, menyesuaikan 4 kelas kebutuhan (ringan, sedang, berat, berat sekali). Ratio jumlah AG dan 

atlet ini menyebabkan AG tidak bisa maksimal memberikan edukasi, coaching)

7. Pengadaan barang, alat ukur selama 4-5 tahun belakangan ini masih sama, tidak ada dukungan 

peningkatan yang signifikan (kesanggupan penyediaan dari dinas terkait seperti macet).

MITIGASI HAMBATAN YANG ADA :

* Menyiasati anggaran untuk makan yang dirasa kurang : AG menyarankan untuk atlet membeli stock 

makanan dari gaji atlet, agar menjadi solusi jika sewaktu-waktu merasa kurang asupan makannya. Tentu saja 

makanan yang distock adalah makanan-makanan yang disarankan oleh AG.

* Koordinasi dengan teman di medis semuanya baik. Tim medis itu solid kalau di PPOP, semua tidak ada 

yang merasa profesinya itu paling baik, paling betul untuk atlet jadi sudah paham betul untuk membentuk 

atlet yang baik diperlukan kerja sama semua tim dengan bidang terkait.

MASALAH KESEHATAN:

1.Komposisi lemak tubuh berlebih, badan tidak atletis, ada kejadian cedera karena kelebihan BB. Komunikasi 

dengan tim medis lain, pemberian diet khusus. 

2. Ada atlet yg gampang sekali kram. Masih didiskusikan dengan dokter, rencana membuat minuman 

formulasi sendiri. 

Saran ke atlet yg susah naik BB tadi: kalo di catering sulit melakukan kombinasi tertentu, bisanya edukasi 

kalau di rumah bikin menu sesuai rekomendasi AG (menyesuaikan bahan makanan yg ada). 

EDUKASI

*Edukasi saat pandemi lewat pamflet, sedang direncanakan membentuk kelas online (zoom meeting), tidak 

hanya untuk pelatih dan atlet tapi juga dengan orang tua per cabor (sehingga orang tua sebagai penyedia 

makan di rumah punya wawasan tentang kebutuhan pola makan atlet). Ide bentuk edukasi selain ceramah 

adalah games

*Edukasi di kelas pernah dilakukan tapi memang penjadwalannya susah, harus menyesuaikan waktu yg tidak 

mengganggu latihan dan istirahat atlet.

*Edukasi saat pandemi juga dilakukan dengan berbagi post di Instagram PPOP

KOORDINASI EDUKASI untuk atlet :

* melalui PIC cabor jika mau koordinasi terkait pelatih dan atlet

* langsung menghubungi pelatihnya terkait atlet

* kadang pelatih yang menghubungi AG, terkait kebutuhan atletnya

* atlet bisa datang sendiri konsultasi ke poli, di jam buka 07.00 – 19.00 WIB

‘- Sistem penyelenggaraan makan di ASIFA dikelola secara mandiri, berikut dapur pengolahan 

serta seluruh tenaga juru masak di dalamnya.

‘- Harga per porsi makan di ASIFA adalah Rp 25.000,00, yang berisi menu makan utama, susu dan 

buah serta snack siang. Harga tersebut termasuk dalam biaya living cost para siswa ASIFA. Harga 

tersebut bersifat tetap dan sulit untuk diubah,

‘- Penyusunan rencana anggaran belanja ASIFA diusulkan oleh pihak manajemen yang kemudian 

disetujui oleh direktur teknik dan direktur operasional.

‘- Pengelolaan penyelenggaraan makan di ASIFA di bawah pengawasan ahli gizi.

‘- Siklus menu di ASIFA adalah siklus tujuh hari.

‘- Menu makan atlet di ASIFA disusun berdasarkan kebutuhan gizi dari AKG usia remaja/siswa 

SMP hingga SMA.

‘- Jam makan di ASIFA:

a. Makan utama: 3x jam makan utama; makan pagi, siang, dan malam.

b. Snack: snack pagi (diberikan sebelum latihan pagi 1x/minggu) dan snack siang (diberikan 

setiap sebelum latihan siang).

‘- Belum ada standar diet yang berbeda untuk atlet dengan kebutuhan khusus, seperti atlet yang 

sedang menurunkan atau meningkatkan berat badan.

‘- Meski demikian, penyelenggaraan gizi di ASIFA dinilai lebih komplit dan baik daripada 

SKO/PPLP di daerah karena diawasi langsung oleh ahli gizi dan tersedia menu tambahan, seperti 

snack dan susu. (Kuotasi pelatih)

‘- Intervensi gizi tambahan yang dilakukan oleh ahli gizi untuk atlet dengan target 

meningkatkan/menurunkan BB adalah melalui edukasi dan motivasi kepada atlet untuk 

mengkonsumsi susu tambahan (yang dikelola sendiri dibantu oleh orang tua atlet) atau 

penambahan beban latihan.

‘- Hambatan dalam penyelenggaraan makan di ASIFA adalah ketidakdisiplinan atlet dalam 

menjaga pola makan yang sesuai dengan perencanaan ahli gizi. Hal tersebut disebabkan oleh: 

1.Menu makanan yang kurang variatif dan kurang disukai atlet remaja.

‘- Juru masak /chef dinilai kurang memiliki kemampuan untuk memenuhi permintaan menu yang 

modern atau sesuai dengan selera atlet ASIFA yang merupakan atlet remaja. (Kuotasi 

manajemen dan AG)

‘- Sehingga, ahli gizi juga kesulitan menyusun menu yang sesuai dengan keinginan/preferensi 

atlet remaja dengan mempertimbangkan kemampuan juru masak. (Kuotasi AG)

‘- Menu makanan yang kurang variatif serta kurang disukai atlet remaja menyebabkan atlet 

sering mengkonsumsi makanan di luar asrama. (Kuotasi pelatih)

‘- Pihak manajemen mengakui belum ada dana yang cukup untuk melakukan pelatihan 

peningkatan kemampuan masak khusus bagi juru masak. (Kuotasi manajemen)

2.Rendahnya pengetahuan dan kesadaran gizi dari atlet;

‘- Beberapa atlet masih memilih jenis makanan yang kurang disarankan, seperti lebih memilih 

gorengan dan makanan pedas. Kebiasaan makan yang kurang baik disebabkan karena atlet 

belum sepenuhnya mengerti manfaat dan pentingnya gizi. (Kuotasi pelatih)

‘- Langkah yang diambil untuk mengontrol kebiasaan ‘jajan’ atlet adalah pengadaan jam malam 

serta edukasi dari ahli gizi mengenai jenis jajanan yang baik atau yang buruk serta edukasi untuk 

menjaga hygiene serta pemilihan tempat makan yang bersih.
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PELATIH:

* Sangat mendukung usulan penempatan ahli gizi: lebih 

banyak yg menangani atlet, konsultasi gizi bisa lebih detail 

dan mendalam kalau ahli gizi ditambah. 

* Skor Urgensi: 10/10, 10/10, butuh orang yg lebih paham 

untuk mengontrol gizi atlet, kalau pelatih kurang paham. 

* Beban latihan atlet tingg, pelatih beban tugas juga tinggi 

utk mengatur program latihan, butuh tenaga pendukung. 

* Bila ada keterbatasan anggaran, mulai secara bertahap 

menempatkan 1 orang dulu

* Sangat bagus, sangat mendukung, membantu 

perkembangan olahraga di setiap PPLP. Perkembangan atlet 

terukur. 

Pesan : 

1.Harus ada standar kerja, ada panduan NCP atlet yg jelas. 

2.Dukungan peralatan, minimal BIA. Komposisi tubuh terukur, laporan lebih lengkap, rencana latihan dan 

diet lebih sesuai. 

3.Perlu ilmu food service, pengelolaan anggaran

4.Ilmu komunikasi yg baik: ke atlet, pelatih, pengelola, catering

5.Selalu update ilmu gizor

6.Keterampilan alat sangat penting

7. Penempatan tenaga gizi: Harus ada aturan tertulis/surat keputusan. 

* Basic skill selain ilmu gizi yg penting: KOMUNIKASI. Gaya edukasi dan pendampingan gizi disesuaikan 

dengan usia atlet, supaya tidak merasa terkekang/terlalu diatur.

Pesan terkait penelitian dan penempatan AG : 

1.pertimbangan untuk mengajak dinas lain (seperti saat ini yang terlibat dalam penyelenggaraan PPOP 

adalah dispora, dinkes, dan disdik), untuk meminimalkan benturan  kepentingan 

2.penelitian ini akan sangat mendukung perkembangan gizi olahraga, akan sangat membantu ahli gizi yang 

sudah berkecimpung dalam dunia gizi olahraga gitu. 

3.pesan untuk AG yang akan ditempatkan supaya haus untuk mencari ilmu, selalu mengembangkan ilmunya 

4.untuk AG olahraga, kuatkan hatinya kuatkan niatnya kuatkan belajarnya untuk bertahan dengan praktik-

praktik politik yang kurang baik (sebenernya tidak berhubungan langsung dengan praktik gizi tapi 

berpengaruh ke pekerjaan AG)

5.penelitian ini diharapkan menyatukan pegiat-pegiat gizi olahraga sehingga punya rumah bersama, jangan 

sampai ada saling tumpang tindih kepentingan 

Mendukung  usulan kebijakan penempatan ahli gizi di PPLP. 

* Urgensi peraturan/ legalitas hukum yg kuat ttg penempatan ahli gizi di 

PPLP. 

* Perlu peraturan hukum ttg santar pelayanan gizi, honor ahli gizi, 

standar catering, dll. 

Skala kepentingan penempatan Ahli Gizi:

Seluruh atlet mengatakan sangat penting dengan skala 10.

‘- Seluruh peserta FGD menyambut baik usulan kebijakan penempatan ahli gizi olahraga di 

sekolah olahraga/pusat latihan atlet.

‘- Skala kepentingan yang diberikan oleh masing-masing peserta FGD adalah:

1.Pelatih 1: 99 (dalam skala 1-10)

2.Pelatih 2: 100 (dalam skala 1-10)

3.Ahli gizi: 10

4.Manajemen: 10

‘- Harapan ahli gizi ASIFA dengan adanya rencana tersebut akan dapat memperluas lapangan 

kerja bagi ahli gizi yang berkecimpung sebagai ahli gizi olahraga karena, meskipun saat ini di 

dunia internasional ahli gizi olahraga sudah digaungkan urgensinya, lahan berkarier ahli gizi 

olahraga di Indonesia masih sempit.

Skala kepentingan penempatan AG:

Seluruh atlet mengatakan sangat penting dengan skala 10.
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